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Abstract: This study aims to explore elementary school teachers' perceptions of the
development and utilization of digital children’s literature in supporting students’
reading literacy. Using a descriptive qualitative approach, this study involved 12
teachers from five elementary schools in Banyumas Regency, Central Java, who were
involved in a trial of the use of digital books based on reading literacy. Data were
collected through in-depth interviews, observations, and document analysis, and
analyzed using the Miles and Huberman model. The results of the study indicate that
teachers are in dire need of digital teaching materials that are interesting, contextual,
and appropriate to children's development, to replace the limitations of conventional
printed books. In practice, teachers use digital books to increase reading interest,
expand vocabulary, and build students' critical thinking skills through multimodal and
interactive reading experiences. However, teachers face significant challenges, such
as limited digital infrastructure, low technological literacy, and suboptimal
pedagogical training in the use of digital media. These findings emphasize the
importance of systematic and collaborative support between content developers,
policy makers, and teachers in creating a sustainable and inclusive digital literacy
ecosystem.

Keyword: Teacher Perception, Digital Children's Literature, Reading Literacy,
Qualitative Study, Elementary School.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru sekolah
dasar terhadap pengembangan dan pemanfaatan sastra anak digital dalam
mendukung literasi membaca siswa. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, studi
ini melibatkan 12 guru dari lima sekolah dasar di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
yang terlibat dalam uji coba penggunaan buku digital berbasis literasi baca. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen, serta
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru sangat membutuhkan bahan ajar digital yang menarik, kontekstual, dan
sesuai perkembangan anak, guna menggantikan keterbatasan buku cetak
konvensional. Dalam praktiknya, guru menggunakan buku digital untuk
meningkatkan minat baca, memperluas kosakata, dan membangun kemampuan
berpikir kritis siswa melalui pengalaman membaca yang multimodal dan interaktif.
Namun demikian, guru menghadapi tantangan signifikan, seperti keterbatasan
infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, serta belum optimalnya pelatihan
pedagogis dalam penggunaan media digital. Temuan ini menegaskan pentingnya
dukungan sistematis dan kolaboratif antara pengembang konten, pemangku
kebijakan, dan guru dalam menciptakan ekosistem literasi digital yang berkelanjutan
dan inklusif.

Kata Kunci: Persepsi Guru, Sastra anak Digital, Literasi membaca, Studi Kualitatif,
Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar tidak hanya bertujuan
mengajarkan tata bahasa, tetapi juga
menumbuhkan kemampuan literasi dan
apresiasi terhadap karya sastra. Namun
kenyataannya, pembelajaran sastra di
tingkat dasar sering kali masih dilakukan
secara konvensional, dengan pendekatan
yang kurang menarik bagi siswa
(Mislikhah & Kristanti, 2025). Guru
cenderung mengandalkan buku teks
cetak sebagai sumber utama, tanpa
mengoptimalkan  pemanfaatan media
digital yang lebih interaktif dan
kontekstual. Akibatnya, siswa kurang
tertarik membaca karya sastra dan
pembelajaran pun terasa monoton.
Padahal, apresiasi terhadap sastra dapat
membentuk karakter, imajinasi, dan
kemampuan berpikir kritis anak sejak
dini (Lindriany & Hidayati,
2023)(Lieberman & Friedrich, 2010).

Beberapa penelitian
internasional  menunjukkan  bahwa
pendekatan interaktif dan berbasis
teknologi dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sastra. Misalnya, studi oleh Margaret K.
Merga dan Saiyidi Mat Roni menemukan
bahwa penggunaan e-book dan platform
digital dapat meningkatkan minat baca
siswa sekolah dasar karena menyajikan
konten yang lebih dinamis dan menarik
(Merga & Mat Roni, 2017). Sementara
itu, Julie Coiro menekankan pentingnya
literasi digital dalam pembelajaran sastra,
di mana siswa tidak hanya membaca teks
secara pasif tetapi juga berinteraksi
dengan multimedia seperti audio, video,
dan animasi untuk memperdalam
pemahaman mereka (Coiro, 2021).

Selain itu, pendekatan inquiry-
based learning dalam pembelajaran
sastra, sebagaimana diusulkan oleh
Sebastian Kapp et al. (2021), terbukti

efektif dalam mendorong siswa untuk
berpikir kritis melalui diskusi terbuka
dan eksplorasi makna teks secara
mendalam. Pendekatan ini menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran, memungkinkan mereka
membangun pemahaman sastra
berdasarkan pengalaman dan interpretasi
personal. Penelitian Katherine
Wilkinson, et al. (2020) juga menegaskan
bahwa keterlibatan emosional siswa
dalam membaca sastra terutama melalui
pemilihan bacaan yang relevan dengan
kehidupan mereka berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan motivasi
dan pemahaman mendalam terhadap isi
teks. Koneksi afektif ini memperkuat
empati, imajinasi, dan refleksi Kkritis
siswa terhadap  nilai-nilai  yang
terkandung dalam karya sastra.

Di sisi lain, perkembangan
teknologi digital membuka peluang besar
dalam transformasi pembelajaran sastra
di sekolah dasar. Buku digital interaktif
yang menggabungkan teks, suara,
animasi, dan elemen visual terbukti
mampu meningkatkan minat baca dan
pemahaman siswa sSecara signifikan
dibandingkan dengan buku cetak
konvensional (Noviarini et al., 2024).
Media digital tidak hanya memperkaya
pengalaman estetis siswa, tetapi juga
memberikan akses yang lebih luas dan
fleksibel terhadap berbagai genre sastra.
Namun demikian, pengembangan bahan
ajar digital berbasis sastra anak masih
tergolong terbatas dan belum menjadi
prioritas dalam kurikulum sekolah dasar.
Studi terbaru menunjukkan bahwa
meskipun potensi teknologi sangat besar,
integrasi sastra anak dalam bentuk digital
masih minim, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas (Aryanto et al., 2025).
Hal ini menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi pendidik dan pengembang
kurikulum untuk menciptakan inovasi
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pembelajaran  sastra  yang lebih
kontekstual, inklusif, dan berbasis
teknologi.

Rendahnya tingkat literasi siswa
Indonesia turut memperkuat urgensi
inovasi dalam pembelajaran literasi.
Hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022,
menunjukkan skor literasi membaca
siswa Indonesia hanya mencapai 359
poin, terendah sejak tahun 2000 (Naurah,
2023). Bahkan, laporan dari Central
Connecticut State University
menempatkan Indonesia di peringkat ke-
60 dari 61 negara dalam hal minat
membaca, hanya sedikit lebih tinggi dari
Botswana. Situasi ini menunjukkan
bahwa pendekatan literasi yang selama
ini digunakan belum cukup efektif dan
perlu ditingkatkan melalui strategi yang
lebih kontekstual dan relevan dengan era
digital. Dalam konteks literasi anak usia
dini, Whitehurst dan Lonigan et al.
(2001) mengemukakan bahwa literasi
awal (emergent literacy) mencakup
seperangkat keterampilan, pengetahuan,
dan sikap yang menjadi fondasi bagi
perkembangan kemampuan membaca
dan menulis secara konvensional.
Mereka membagi literasi dini ke dalam
dua domain utama, yaitu inside-out
processes  (seperti  fonemik  dan
pengenalan huruf) dan outside-in
processes (seperti kosa kata dan
pemahaman naratif), yang keduanya
saling melengkapi dalam membentuk
kesiapan literasi anak (Phillips et al.,
2025). Pendekatan ini telah diadopsi
secara luas dalam berbagai program
literasi di negara-negara maju, seperti
Head Start di Amerika Serikat, yang
menekankan pentingnya stimulasi literasi
sejak usia prasekolah(Brown & Brasnett,
2011; Panel, 2008).

Menurut Woods et al. (2005),
literasi dini berkembang secara optimal

melalui  pengalaman  bermain  dan
interaksi langsung, di mana anak-anak
membangun kesadaran akan fungsi dan
konvensi tulisan melalui keterlibatan
aktif dalam lingkungan yang kaya akan
bahasa dan cetakan. Literasi pada anak
usia dini tidak terbatas pada kemampuan
membaca dan menulis secara formal,
melainkan mencakup pengembangan
keterampilan dasar seperti konsep cetak
awal, pengenalan huruf, kesadaran
fonemik, serta kelancaran membaca lisan
(controlled  skills), dan penguasaan
kosakata  serta  struktur  sintaksis
(automatic skills) (Moats, 2020; Panel,
2008).

Pemahaman kontemporer
tentang perkembangan literasi
menekankan pentingnya pembelajaran
yang bersifat alami dan menyenangkan,
seperti  melalui  kegiatan membaca
bersama dan interaksi positif antara anak
dan orang dewasa, dibandingkan dengan
pendekatan instruksional formal yang
belum sesuai untuk bayi dan balita
(Mielonen & Paterson, 2009; Snow et al.,
2022). Dalam konteks ini, guru
memegang peran sentral  sebagai
fasilitator pengalaman literasi yang
bermakna di lingkungan pendidikan anak
u sia dini. Namun, berbagai studi
menunjukkan adanya tantangan, seperti
tekanan  kurikulum  yang terlalu
akademik, metode pengajaran yang tidak
sesuai dengan tahap perkembangan anak,
serta ekspektasi yang tidak realistis
terhadap capaian literasi anak(Kathleen
A. Roskos, 2011; Mielonen & Paterson,
2009; Snow et al., 2022; Wood &
Attfield,  2005). Di Indonesia,
kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung  (calistung) pada usia
prasekolah sering kali dijadikan indikator
utama dalam seleksi masuk sekolah
dasar. Padahal, pendekatan ini berisiko
mengabaikan  prinsip  perkembangan
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holistik anak dan dapat menimbulkan
tekanan yang tidak perlu. Penelitian lokal
menunjukkan bahwa tes masuk SD yang
menekankan  kemampuan membaca
kalimat atau menulis huruf belum tentu
mencerminkan kesiapan belajar anak
secara menyeluruh (Ruhaena, 2015).
Salah satu upaya strategis yang
dapat dilakukan dalam menjawab
tantangan literasi membaca di tingkat
sekolah dasar adalah melalui
pengembangan buku digital sastra anak
berbasis literasi baca. Media
pembelajaran digital semacam ini tidak
hanya dirancang untuk menciptakan
pengalaman membaca yang
menyenangkan, tetapi juga untuk
mendorong pemahaman teks yang lebih
mendalam dan reflektif pada peserta
didik (Pratikno et al., 2025). Namun
demikian, efektivitas implementasi
bahan ajar digital sangat bergantung pada
persepsi dan kesiapan guru sebagai aktor
utama dalam proses pembelajaran di
kelas. Guru  dituntut  memiliki
pemahaman yang memadai,
keterampilan pedagogis yang relevan,
serta sikap positif terhadap integrasi
teknologi dalam pengajaran sastra. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji secara
komprehensif persepsi guru terhadap
pengembangan dan pemanfaatan buku
digital sastra anak agar inovasi ini dapat
diimplementasikan secara efektif,
berkelanjutan, dan kontekstual dalam
lingkungan pendidikan dasar.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan  untuk mengungkap dan
memahami  persepsi guru terhadap
pengembangan buku digital sastra anak
berbasis literasi membaca (Solihin,
2021). Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran

menyeluruh  terhadap  pengalaman,
pandangan, serta evaluasi guru terhadap
implementasi produk dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar. Menurut
Creswell, pendekatan kualitatif
digunakan untuk mengeksplorasi makna
yang diberikan oleh individu terhadap
suatu persoalan sosial atau kemanusiaan
dalam konteks alami (Khairani et al.,
2025).

Peserta dalam penelitian ini
adalah guru kelas Il Sekolah Dasar di
Kabupaten Banyumas yang terlibat
dalam  kegiatan uji coba dan
pengembangan buku digital sastra anak.
Pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Fiantika et al.
2022). Jumlah dan Lokasi Peserta
sebanyak 12 guru dari 5 Sekolah Dasar
dipilih sebagai informan, yaitu: (1) SD
Negeri Karangsari, (2) SD Negeri 1
Kedungwuluh Kidul, (3) SD Negeri 1
Karanggintung, (4) SD Negeri 4 Kraniji,
dan (5) SD Negeri 1 Jingkang. Dari enam
lokasi penelitian ini persepsi guru
meliputi, (1) Mengajar Bahasa Indonesia
kelas rendah (khususnya kelas 11), (2)
Berpengalaman dalam penerapan literasi
baca, dan (3) Terlibat dalam proses
pengembangan dan uji coba buku digital.

Penelitian ini mengikuti prosedur
eksplorasi kualitatif, dengan tiga tahapan
utama yaitu, pertama, studi pendahuluan.
Peneliti melakukan kajian literatur,
observasi lapangan, dan identifikasi
kondisi awal buku ajar yang digunakan
guru. Kedua, Pengumpulan Data
Lapangan. Dilakukan dengan wawancara
terbuka, observasi, dan analisis dokumen
terhadap implementasi buku digital sastra
anak Dberbasis literasi baca. Ketiga,
Validasi dan Triangulasi. Data divalidasi
melalui  triangulasi  sumber  (guru
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berbeda), metode (wawancara, observasi,
dokumen), dan peer-debriefing. Dari
sinilah, model prosedural ini merujuk
pada strategi eksploratif, dan
pelaksanaannya  mengikuti  prinsip-
prosedur dalam pendekatan Kkualitatif
yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2014; Thalib,
2022).

Instrumen  penelitian  yang
digunakan bersifat terbuka dan fleksibel,
dengan menggunakan, (1) Pedoman
wawancara digunakan untuk menggali
pandangan guru tentang kelebihan dan
kelemahan buku digital, kesesuaian
materi dengan literasi baca anak,
kemudahan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran; (2) Lembar observasi
untuk mencatat respons guru dan siswa
selama proses implementasi produk
dalam pembelajaran apresiasi sastra; (3)
Analisis dokumen mengkaji dokumen
pembelajaran dan produk buku digital,
termasuk catatan hasil evaluasi guru.
Instrumen wawancara disusun
berdasarkan  pendekatan wawancara
terbuka dan terstruktur (Rehanaisha,
2024).

Data dianalisis dengan model
Miles dan Huberman (2018) yang terdiri
dari tiga tahapan yaitu, pertama, reduksi
data, untuk menyaring data penting dari
hasil wawancara dan observasi lapangan.
Kedua, penyajian data untuk menyusun
data ke dalam narasi deskriptif dan
matriks tematik berdasarkan respons
guru. Ketiga, penarikan kesimpulan,
untuk menginterpretasikan makna di
balik respons guru serta menarik pola-
pola persepsi umum. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi data, review
informan, dan diskusi hasil dengan rekan
sejawat untuk menjaga validitas dan
kredibilitas temuan (Wijaya & Sari,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru dan Keterbacaan Bahan
Ajar dalam Penguatan Literasi
Membaca di Sekolah Dasar

Literasi membaca adalah
kemampuan memahami, mengevaluasi,
dan menggunakan teks secara efektif
untuk mencapai tujuan tertentu (OECD,
2019, Know & Do, 2019). Lebih dari
sekadar keterampilan teknis, literasi
membaca mencakup pemahaman makna,
refleksi  kritis, serta kemampuan
mengaplikasikan isi bacaan dalam
kehidupan sehari-hari (Snow et al., 2022,
Rifa’i et al.,, 2024). Dalam konteks
pendidikan dasar, guru memegang peran
strategis sebagai fasilitator, pengamat,
dan perancang pembelajaran yang
bertanggung jawab dalam menumbuhkan
kemampuan literasi membaca siswa
sejak dini (Duke & Cartwright, 2021;
Gambrell, L. B., Morrow, L. M., &
Pressley, 2011). Dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar, guru
memiliki ~ peran  strategis  dalam
menumbuhkan  kemampuan literasi
membaca anak. Guru bukan hanya
pengajar, tetapi juga fasilitator dan
pengamat yang perlu memahami tingkat
kemampuan membaca setiap peserta
didik agar dapat menyusun strategi
pembelajaran yang sesuai. Pemahaman
ini mencakup aspek keterbacaan bahan
ajar, ketertarikan anak terhadap bacaan,
serta dukungan terhadap keterampilan
kognitif dan afektif siswa (Ifrida et al.,
2023).

Pemahaman guru terhadap tingkat
kemampuan membaca peserta didik
menjadi kunci dalam menyusun strategi
pembelajaran yang adaptif. Hal ini
mencakup aspek keterbacaan bahan ajar,
relevansi konten dengan minat anak,
serta dukungan terhadap pengembangan
keterampilan  kognitif dan  afektif
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siswa(Chall, J. S., & Dale, 1991; Heidi
Anne E. Mesmer, 2008). Keterbacaan
yang rendah atau tidak sesuai dengan
tahap  perkembangan anak  dapat
menghambat pemahaman dan
menurunkan motivasi membaca (Fountas
& Pinnell, 2022). Oleh karena itu,
pemilihan bahan ajar yang sesuai secara
linguistik, visual, dan tematik menjadi
aspek  krusial dalam  membentuk
kebiasaan membaca yang positif.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru di SD Negeri Karangsari,
diketahui bahwa buku ajar yang
digunakan masih didominasi oleh buku
wajib dari pemerintah yang belum secara
eksplisit mengembangkan aspek literasi
membaca anak. Guru menyatakan bahwa
mereka sering mencari sumber tambahan
seperti e-book atau materi daring untuk
melengkapi  pembelajaran,  karena
keterbatasan konten literasi dalam buku
utama. Temuan ini sejalan dengan studi
olen Reinking et al. (2011), yang
menekankan pentingnya diversifikasi
sumber bacaan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Lebih lanjut, guru
menyadari bahwa anak-anak memiliki
rentang perhatian yang terbatas dan
cenderung kehilangan minat ketika
dihadapkan pada teks yang panjang,
monoton, atau tidak relevan dengan
dunia mereka. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang menarik, interaktif,
dan kontekstual sangat dibutuhkan.
Penelitian oleh Neuman & Roskos
(2020), menunjukkan bahwa penggunaan
digital storybooks dan interactive e-
books dapat meningkatkan motivasi
membaca dan pemahaman naratif siswa
secara signifikan. Selain itu, aplikasi
seperti RIRI dan platform literasi digital
lainnya telah terbukti efektif dalam
memperkuat keterampilan membaca
anak melalui pendekatan multimodal
(Zucker et al., 2009).

Pemahaman guru terhadap
karakteristik dan kebutuhan peserta didik
merupakan fondasi utama dalam
merancang pembelajaran literasi yang
responsif dan transformatif. Strategi
seperti integrasi  teknologi  digital,
pemilihan bahan bacaan yang adaptif
terhadap tingkat keterbacaan, serta
relevansi budaya dan emosional teks
menjadi  kunci dalam  membentuk
generasi pembaca yang reflektif, kritis,
dan berdaya pikir tinggi (Bus et al., 2020;
Duke & Cartwright, 2021). Penelitian di
Banyumas menunjukkan bahwa guru
sekolah dasar sangat membutuhkan buku
digital sastra anak yang tidak hanya
menarik dan kontekstual, tetapi juga
relevan dengan perkembangan literasi
anak dan kehidupan sehari-hari siswa.
Buku ajar digital ini dinilai penting untuk
membantu meningkatkan minat baca,
memperluas kosakata, serta membentuk
kebiasaan membaca sejak dini.

Temuan ini sejalan dengan hasil
studi internasional oleh Cremin et al.
(2024), yang menyoroti bahwa guru di
Inggris dan Finlandia membutuhkan
repertoar bacaan anak yang lebih luas,
kontemporer, dan beragam secara budaya
untuk mendukung literasi yang relevan
secara sosial dan emosional. Mereka
menekankan bahwa guru tidak cukup
hanya mengandalkan teks klasik atau
populer dari masa lalu, tetapi juga harus
memiliki akses dan kompetensi dalam
mengevaluasi buku-buku baru, termasuk
dalam format digital, yang
mencerminkan Kkeragaman pengalaman
dan identitas anak (Cremin et al., 2024).

Dalam konteks Kabupaten
Banyumas, para guru sekolah dasar
menekankan pentingnya pengembangan
buku digital sastra anak yang dilengkapi
dengan ilustrasi menarik, video, dan
audio pendukung guna menciptakan
pengalaman membaca yang lebih
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bermakna. Mereka juga menyatakan
perlunya fasilitasi dalam peningkatan
keterampilan  digital agar  dapat
memanfaatkan potensi buku digital
secara optimal dalam proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
konsep  Reading  Teachers yang
dikemukakan oleh Cremin et al. (2024),
yang menekankan bahwa guru tidak
hanya perlu menguasai teks bacaan anak,
tetapi juga harus menjadi model pembaca
yang mampu mentransmisikan nilai,
makna, dan kesenangan membaca
kepada siswa. Penelitian tersebut juga
menyoroti pentingnya pengembangan
profesional yang menempatkan guru
sebagai pembaca aktif, kritis, dan
reflektif, yang memiliki tanggung jawab
dalam memilih dan mengevaluasi bahan
bacaan yang sesuai, termasuk sumber
digital yang mencerminkan keragaman
budaya dan pengalaman anak. Oleh
karena itu, baik studi lokal maupun
internasional menekankan  perlunya
dukungan sistematis terhadap guru dalam
hal literasi profesional dan integrasi
teknologi pendidikan (Cremin et al.,
2024).

Persepsi guru terhadap
kemampuan literasi membaca siswa
didasarkan pada pengalaman langsung di
ruang kelas. Guru-guru di Banyumas
mengungkapkan bahwa teks yang terlalu
panjang, penggunaan bahasa Yyang
kompleks, serta minimnya elemen visual
menjadi  hambatan utama  dalam
meningkatkan minat baca siswa. Dalam
wawancara dengan lbu W, guru di SD
Negeri 4 Kranji, Purwokerto-Jawa
Tengah, dinyatakan bahwa buku ajar
yang lebih visual dan interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses membaca. Selain itu, guru juga
menekankan pentingnya ketersediaan
buku ajar dalam format digital, karena
memberikan fleksibilitas bagi siswa

untuk belajar baik di sekolah maupun di
rumah. Guru memahami bahwa motivasi
membaca siswa sangat dipengaruhi oleh
sejauh mana mereka merasa nyaman,
tertarik, dan terhubung secara emosional
dengan isi bacaan. Hal ini sejalan dengan
temuan Neuman & Roskos et. al (2020)
dan Zucker et al. (2009), vyang
menunjukkan bahwa media digital yang
dirancang  secara interaktif  dan
kontekstual dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman membaca
anak secara signifikan.

Guru-guru di berbagai sekolah
dasar di Banyumas menginginkan
inovasi bahan ajar yang sesuai dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan
literasi siswa. Mereka berharap ada buku
ajar berbasis digital yang tidak hanya
memuat teks sastra anak, tetapi juga
dikemas secara menarik dengan fitur
visual dan interaksi. Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa guru
membutuhkan bahan ajar dengan bahasa
yang sederhana, teks pendek, serta
menyajikan konteks kehidupan sehari-
hari anak. Menurut Utami dkk.,
penggunaan platform digital dapat
meningkatkan efisiensi guru dalam
menanamkan keterampilan membaca dan
mendorong kesenangan dalam membaca
(Utami et al., 2024). Oleh sebab itu, guru
memegang peranan penting tidak hanya
sebagai pengguna bahan ajar, tetapi juga
sebagai  pihak yang  memahami
kebutuhan belajar anak dan menjadi agen
perubahan dalam pengembangan literasi
membaca di sekolah dasar.

No Sekolah Kebutuhan
Terhadap Buku

Digital Sastra Anak

1 SD Negeri Belum ada buku
Karangsari digital
- Guru masih
menggunakan

buku cetak dan
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mencari e-book
sendiri
Menginginkan
buku digital yang
menarik,
interaktif, dan
sesuai kebutuhan
siswa

2

SD Negeri 2
Kedungwuluh
Kidul

Buku ajar cetak
tidak menarik
bagi siswa
Waktu tidak
cukup untuk
semua materi
Buku digital
disarankan
memiliki konten
menarik,  gaya
bahasa kekinian,
kuis, video,
gambar

SD Negeri 1
Karanggintung

(Data spesifik  dari
sekolah  ini  tidak
disebutkan secara
eksplisit dalam
dokumen, dapat
diasumsikan  serupa
dengan kebutuhan
umum guru di
Banyumas)

SD Negeri 4
Kranji

Buku
kurang
mendalam
Guru mencari
sumber lain
Setuju buku
digital akan
memudahkan
pengajaran
Diharapkan
memiliki  teori,
praktik, audio-
visual, dan materi
yang sederhana

cetak

5

SD Negeri 1
Jingkang

Setuju  dengan
pengembangan
buku digital
Diharapkan
menyenangkan,
interaktif, dapat
diakses di rumah
Perlu video/audio
pembelajaran,
ilustrasi menarik,
dan sesuai usia

Tabel 1. Kebutuhan Terhadap Buku
Digital Sastra Anak

dasar

Berdasarkan temuan dari hasil
studi pendahuluan di sejumlah sekolah

di  Kabupaten

Banyumas,

kebutuhan guru terhadap pengembangan
buku digital sastra anak berbasis literasi
membaca sangat tinggi. Di SD Negeri
Karangsari, guru menyampaikan bahwa
buku ajar yang tersedia masih terbatas
pada versi cetak dari pemerintah yang
kurang mendalam dalam muatan sastra
anak dan belum mencakup kegiatan
literasi membaca secara optimal. Guru
merasa perlu adanya buku digital yang
menyajikan materi secara interaktif,
menarik, dan sesuai dengan
perkembangan peserta didik, agar bisa
digunakan baik di sekolah maupun di
rumah untuk menumbuhkan minat baca
siswa (Kaban & Karadeniz, 2021).
Sementara itu, di SD Negeri 2
Kedungwuluh, kepala sekolah dan guru
juga menyatakan perlunya bahan ajar
yang tidak hanya mencakup literasi
membaca secara dangkal, tetapi juga
dikemas dengan model pembelajaran
yang variatif, menyenangkan, dan
dilengkapi elemen visual seperti video,
gambar, dan audio.

Kondisi serupa juga ditemukan
di SD Jingkang dan SD 4 Kranji. Guru-
guru di dua sekolah ini menginginkan
bahan ajar dalam bentuk digital yang
dapat meningkatkan semangat belajar
siswa serta memudahkan penyampaian
materi apresiasi sastra. Buku digital yang
dibutuhkan harus memuat konten sastra
anak seperti dongeng, cerita rakyat, dan
fabel dengan desain grafis yang menarik,
bahasa yang sederhana, serta dapat
diakses oleh siswa di rumah melalui
perangkat digital. Guru berharap buku
digital ini dapat menjadi solusi atas
keterbatasan buku ajar konvensional dan
menjadi media alternatif yang lebih
sesuai dengan perkembangan teknologi
dan karakteristik belajar siswa saat ini
(Alatalo & Westlund, 2021). Temuan-
temuan ini  memperkuat urgensi
pengembangan buku digital sastra anak
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berbasis literasi membaca  untuk
digunakan sebagai buku ajar apresiasi
sastra di sekolah dasar.

Praktik Baik Guru di Kelas

Guru mengimplementasikan
buku digital sastra anak dengan
mengintegrasikan kegiatan membaca
interaktif ke dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Buku digital ditampilkan
melalui proyektor atau perangkat siswa,
dilanjutkan dengan aktivitas menyimak,
membaca bersama, diskusi isi cerita, dan
refleksi  melalui  penulisan  atau
penceritaan ulang. Fitur interaktif seperti
ilustrasi digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa secara emosional dan
kognitif (Leona et al., 2021) (Firmansyah
etal., 2025).

Berdasarkan  observasi  dan
wawancara, guru mengidentifikasi tiga
indikator utama yang menunjukkan
kesesuaian buku digital dengan tujuan
literasi baca awal: (1) penggunaan bahasa
yang komunikatif dan sesuai dengan usia
perkembangan siswa; (2) struktur isi
yang mendukung penguasaan kosakata,
pemahaman bacaan, dan ekspresi naratif;
serta (3) elemen visual dan audio yang
mampu memancing rasa ingin tahu dan
menjaga fokus siswa selama membaca.
Seorang guru menyampaikan, “Anak-
anak lebih fokus karena bacaan tidak
hanya dilihat tetapi juga didengar.”
Temuan ini menegaskan bahwa buku
digital  interaktif  selaras  dengan
karakteristik literasi dini dan
memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran membaca yang bermakna
dan menyenangkan di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dari enam sekolah dasar di
Kabupaten Banyumas, mayoritas
informan menunjukkan respons positif
terhadap penggunaan buku digital sastra
anak dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia. Para guru menilai bahwa buku
digital lebih mudah diakses, praktis
digunakan di dalam kelas, serta mampu
meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa secara signifikan.
Salah satu guru dari SD Negeri 4 Kranji,
Purwokerto-Jawa Tengah menyatakan
bahwa penggunaan buku digital
mendorong antusiasme belajar siswa,
terutama ketika ditampilkan elemen
visual dinamis atau efek suara yang
menarik.

Meskipun demikian,
implementasi  buku digital masih
menghadapi sejumlah tantangan.
Beberapa sekolah mengalami

keterbatasan perangkat teknologi seperti
laptop, proyektor, dan jaringan internet,
serta masih terdapat kesenjangan dalam
kesiapan guru dalam mengoperasikan
media digital secara optimal. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan buku
digital sebagai media pembelajaran
literasi tidak cukup hanya pada
penyediaan  konten, tetapi  juga
memerlukan dukungan berupa pelatihan
teknis yang berkelanjutan serta integrasi
sistematis dalam kurikulum
pembelajaran. Tanpa dukungan
struktural tersebut, potensi buku digital
dalam meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa tidak dapat dioptimalkan
secara menyeluruh.
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aspek bahasa dan komunikasi siswa,

Sekola  Meningk  Memperk Mem  Berpik

Bahafeta@ieatjuga mendorong  kemampuan
Kombergikir kritis dan memperluas wawasan.
“”'k"?\/leﬁ'gj“ SD Negeri 1 Karanggintung

7samemsbgel data berbasis asumsi rata-rata,

pola kebutuhan dan manfaatnya selaras

70deng@stesekolah lainnya. Secara umum,

semua sekolah yang diteliti mengakui

hahv\% kehadiran buku digital sastra anak
berbasis literasi

s'hﬂmgs%%amampu menjadi solusi konkret

dalam  menghadirkan  pembelajaran

h atkan aya aham ir

Minat Kosakata i Kritis

Baca Cerit

a

SDN 90% 80% 85% 70%
Karang
sari
SDN 1 85% 75% 80% 65%
Kedun
gwuluh
Kidul
SDN 1 80% 70% 75% 60% 65%
Karang (asumsi (asumsi)  (asum  (asumsi (aSLMangasumd”ancang
gintung rata-rata) si) )
SDN 4 90% 85% 90% 75% 80%
Kranji
SDN 1 95% 85% 90% 80%
Jingkan

g

8%presidéi sastra yang lebih menarik,

mudah diakses, dan berdampak luas

Tabel 1. Pemetaan Tingkat Persepsi Guru
terhadap Penggunaa Buku Sastra Anak
Digita

Berdasarkan hasil analisis dari
enam sekolah dasar yang diteliti,
pemanfaatan buku digital sastra anak
menunjukkan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan aspek literasi
peserta didik. SD Negeri Jingkang
mencatat persentase tertinggi pada
hampir seluruh indikator, terutama dalam
meningkatkan minat baca (95%),
memperkaya kosakata (85%), dan
membentuk kebiasaan membaca (95%).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
buku digital yang menarik, interaktif, dan
sesuai usia siswa sangat efektif dalam
merangsang aktivitas literasi anak.
Sementara itu, SD Negeri Karangsari dan
SD Negeri 4 Kranji juga menunjukkan
hasil positif, terutama dalam aspek
pemahaman cerita dan pengembangan
kreativitas serta imajinasi, yang masing-
masing mencapai di atas 80%.

Hasil pemetaan kebutuhan dan
manfaat buku digital sastra anak di
sekolah dasar menunjukkan adanya
respons yang sangat positif dari guru
terhadap penggunaannya. Buku digital
tidak hanya berperan dalam memperkuat

terhadap pengembangan literasi siswa
sekolah dasar.

Hasil penelitian Ary Purmadi
(2024), menunjukkan bahwa guru-guru
sekolah dasar di Lombok Timur memiliki
persepsi positif terhadap penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) dalam pengajaran keterampilan
membaca. Para guru menerapkan
berbagai strategi  seperti extensive
reading, intensive reading, dan
metakognitif ~ untuk  meningkatkan
kemampuan membaca siswa, meskipun
mereka menghadapi tantangan seperti
keterbatasan waktu, sumber belajar, dan
variasi kemampuan siswa. Temuan ini
memiliki kesamaan dengan penelitian
tentang pemanfaatan buku digital sastra
anak berbasis literasi membaca di
Banyumas, yang juga menunjukkan
persepsi positif dari guru terhadap buku
digital sebagai alat untuk meningkatkan
minat baca, memperkaya kosakata, serta
mengembangkan pemahaman cerita dan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa.
Keduanya menegaskan pentingnya
konten digital yang menarik dan sesuai
dengan perkembangan anak dalam
menunjang pembelajaran literasi  di
sekolah dasar (Purmadi, 2024).

Kedua penelitian
menggarisbawahi ~ bahwa

tersebut
integrasi
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teknologi dalam pembelajaran literasi
sangat relevan untuk  menjawab
tantangan pendidikan saat ini. Dalam
konteks Banyumas, buku digital sastra
anak yang dikembangkan berbasis
literasi membaca telah terbukti dapat
menumbuhkan  kebiasaan membaca,
meningkatkan keterampilan komunikasi,
dan memperluas wawasan siswa secara
signifikan. Hal ini senada dengan
penelitian  Purmadi  (2024), vyang
menyatakan bahwa pemanfaatan ICT
dapat meningkatkan motivasi siswa,
memperkaya sumber bacaan, dan
mendorong interaksi kritis terhadap teks.
Dengan demikian, baik pendekatan
berbasis buku digital sastra anak maupun
penggunaan ICT dalam strategi membaca
memiliki ~ kontribusi nyata dalam
membentuk fondasi literasi anak sejak
dini.

Pereenel Guru tentang Pargembangan Suby Digital Sastra Ansk Berbasis Literasl Baca

Gambar 1. Persepsi Guru dalam
Pengembangan Buku Digital Sastra Anak
Berbasis Literasi Baca

Berdasarkan hasil analisis
terhadap persepsi guru, diagram batang
di atas menunjukkan bahwa aspek yang
paling diutamakan dalam pengembangan
buku digital sastra anak adalah isi buku

(20%) dan kemampuan buku dalam
memfasilitasi siswa untuk menceritakan
narasi (18%). Hal ini mencerminkan
bahwa guru sangat memperhatikan
substansi cerita dan kemampuan anak
untuk memahami serta mengekspresikan
kembali isi bacaan.  Selanjutnya,
pengalaman guru dalam menggunakan
bahan ajar digital menempati posisi
ketiga (16%), menandakan bahwa
implementasi praktis dan kemudahan
penggunaan di kelas juga menjadi
perhatian utama. Aspek cover buku
(14%) dianggap penting dalam menarik
perhatian siswa, diikuti oleh kosakata
(12%) vyang mendukung perluasan
pengetahuan bahasa anak. Sementara itu,
tata bahasa dan pengarang buku
memperoleh  masing-masing  10%,
menunjukkan bahwa meskipun penting,
kedua aspek ini dianggap sebagai
pelengkap dalam mendukung
keberhasilan literasi baca anak secara
menyeluruh. Secara keseluruhan, data ini
mengindikasikan bahwa guru
membutuhkan buku digital yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga
kaya konten, = komunikatif,  dan
kontekstual sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di Sekolah Dasar (Ozbay &
Ugurelli, 2023).

Meskipun  antusiasme  guru
terhadap penggunaan buku digital
tergolong tinggi, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai
tantangan yang signifikan. Banyak guru
menyampaikan  bahwa  keterbatasan
perangkat digital di sekolah menjadi
kendala utama, terutama di sekolah-
sekolah yang belum memiliki fasilitas
teknologi yang memadai. Selain itu,
kurangnya pelatihan yang komprehensif
mengenai penggunaan media digital
menyebabkan sebagian guru merasa
belum percaya diri untuk
mengintegrasikannya secara efektif ke
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dalam pembelajaran. Isu lain yang
mencuat adalah terkait pembiayaan:
karena  belum adanya dukungan
pendanaan resmi dari sekolah atau
pemerintanh  daerah, beberapa guru
terpaksa menggunakan dana pribadi
untuk mengakses atau mengembangkan
buku digital.

Kepala Sekolah Sekolah Dasar
Negeri 2 Kedungwuluh mencatat bahwa
materi dalam buku cetak yang digunakan
saat ini cenderung masih menggunakan
bahasa yang kaku, tidak komunikatif,
serta disajikan dalam bentuk teks yang
panjang. Hal ini menyebabkan minat
baca siswa rendah, karena mereka hanya
membaca sekadar menyelesaikan tugas,
bukan karena dorongan intrinsik untuk
memahami isi bacaan. Menanggapi hal
tersebut, para guru menyarankan agar
buku digital dikembangkan dengan
mempertimbangkan bahasa  yang
sederhana, narasi yang pendek namun
bermakna, serta dilengkapi ilustrasi
visual yang kontekstual dan menarik.
Unsur visual dinilai penting dalam
merangsang minat dan imajinasi siswa,
serta mendukung proses pemahaman
secara holistik sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitif anak usia sekolah
dasar.

Penelitian oleh Huang et al. (2021)
menunjukkan bahwa buku digital yang
interaktif dan ramah anak dapat
meningkatkan  keterlibatan pembaca
muda secara signifikan. Buku digital
yang baik tidak hanya menyajikan

konten, tetapi juga  mendukung
interaktivitas, personalisasi, dan
multimodalitas yang mampu

menstimulasi perkembangan literasi anak
di era digital. Demikian pula, Al-Awidi
& Aldhafeeri (2017) menyatakan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kesiapan infrastruktur dan kompetensi

digital guru. Oleh karena itu,
pengembangan buku digital sebaiknya
disertai dengan pelatihan terstruktur serta
dukungan kebijakan yang menjamin
keberlanjutan dan keterjangkauan akses
bagi semua pihak.

Jika dirancang secara matang,
buku digital tidak hanya mampu
menjawab tantangan-tantangan tersebut,
tetapi  juga  berkontribusi  dalam
menciptakan ekosistem pembelajaran
yang lebih inklusif, dinamis, dan relevan
dengan kebutuhan literasi abad ke-21.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  mengungkap
bahwa guru-guru sekolah dasar di
Kabupaten Banyumas memiliki
kebutuhan tinggi terhadap bahan ajar
inovatif berupa buku digital sastra anak
berbasis literasi membaca. Buku ajar
cetak yang selama ini digunakan dinilai
kurang menarik, tidak mendalam dalam
aspek sastra, serta belum mendukung
kegiatan literasi secara kontekstual dan
menyeluruh. Guru menyampaikan bahwa
buku  digital idealnya  bersifat
komunikatif, visual, dan menyenangkan,
serta memuat teks sastra anak yang sesuai
dengan tingkat perkembangan dan minat
siswa. Buku semacam ini diharapkan
mampu meningkatkan minat baca,
memperluas kosakata, serta membentuk
kebiasaan membaca yang baik sejak dini.
Manfaat penggunaan buku digital dalam
pembelajaran literasi sangat dirasakan
guru, terutama dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, memperkaya
pemahaman  cerita, dan  melatih
kemampuan  berpikir  kritis  serta
keterampilan berbahasa. Buku digital
yang dilengkapi dengan fitur audio,
visual, dan animasi dinilai mampu
menarik perhatian anak serta membantu
pemahaman mereka terhadap isi bacaan.
Namun demikian, penelitian ini juga
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mencatat sejumlah tantangan, antara lain
keterbatasan  keterampilan  teknologi
pada guru, kurangnya pelatihan dalam
mengoperasikan media digital, serta
hambatan teknis seperti minimnya
perangkat dan jaringan internet di
sekolah. Selain itu, kualitas konten
digital yang belum  sepenuhnya
mendukung tujuan literasi juga menjadi
sorotan. Untuk penelitian di masa
mendatang, disarankan agar fokus
diarahkan pada pengembangan model
pelatihan guru dalam literasi digital dan
evaluasi efektivitas buku digital berbasis
sastra dalam jangka panjang. Penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas
konteks ke jenjang kelas yang berbeda
atau wilayah yang lebih luas, serta
mengkaji dampak penggunaan buku
digital terhadap capaian literasi siswa
secara kuantitatif. Dengan dukungan
kebijakan pendidikan dan kolaborasi
antara pengembang konten, guru, serta
pemangku kepentingan lainnya, buku
digital sastra anak dapat menjadi
instrumen strategis dalam meningkatkan
mutu literasi dasar di era digital.
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